PENGANTAR METODE

PENELITIAN KUALITATIF
MANAJEMEN

Buku ini  merupakan buku pegangan vyang lengkap yang
memperkenalkan pendekatan kualitatif dalam penelitian manajemen,
khususnya dari perspektif Islam. Disusun sebagai buku ajar, karya ini
menyatukan landasan filosofis, nilai-nilai syariah, dan metode ilmiah
dalam satu kerangka metodologis yang terstruktur dan relevan dengan
konteks akademik serta kebutuhan praktis di lapangan.
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PENGANTAR METODE
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Penulis menyajikan konsep dasar penelitian dalam Islam,
memperkenalkan teori manajemen syariah yang berakar dari Al-Qur'an
dan Hadis, serta menjelaskan ragam metode penelitian kualitatif seperti
studi kasus, fenomenologi, etnografi, grounded theory, dan lainnya. Di
samping itu, buku ini juga mengupas tuntas teknik pengumpulan dan
analisis data, tahapan-tahapan penelitian kualitatif, hingga etika dalam
pelaksanaan dan publikasi penelitian.

Buku ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti di
bidang manajemen yang ingin memahami dan mengimplementasikan
metode penelitian kualitatif secara islami dan ilmiah. Penekanannya pada
integrasi antara nilai-nilai keislaman dan pendekatan ilmiah menjadikan
buku ini sebagai rujukan penting dalam mengembangkan riset
manajemen berbasis nilai.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Segala puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat
Allah Ta’ala yang maha pengasih dan penyayang saya dapat
menyelesaikan buku ajar pengantar metode penelitian
kualitatif manajemen ini. Selawat dan salam semoga
senantiasa  tercurahkan  kepada Nabi = Muhammad
Shallallahu‘Alaihi Wasallam, yang telah membawa Islam dan
sumber suri tauladan umat mausia sampai di akhir masa,
Aamiin. Buku ini dii tulis di latar belakangi bahwa Al-Qur’an
merupakan ilmu pengetahuan bersal dari Allah Ta’ala,
sebagian diwahyukan kepada orang yang dipilih Allah Ta’ala
yaitu para rasulullah, sebagian lain diperoleh manusia dengan
menggunakan indra, akal, dan hatinya. Pengetahuan yang
diwahyukan mempunyai kebenaran yang absolute, sedangkan
pengetahuan yang diperoleh dari indra kebenarannya relatif.
Artinya bahwa umat Islam bersepakat bahwa sumber ilmu
pengetahuan adalah dari Allah ta’ala yang terdapat dalam Al-
Quran dan As-Sunnah, serta alam semesta sebagai
laboratorium manusia dalam melakukan berbagai eksperimen.

Berdasarkan pembahasan ini, maka sumber ilmu
pengetahuan sejatinya adalah wahyu dari Allah ta’ala. Dia
adalah Dzat yang memiliki segalanya dan Yang Maha
Mengetahui, adapun kebenaran yang diperoleh manusia
melalu pemikiran sejatinya adalah karunia dariNya. Demikian
pula metode-metode yang dikembangkan sebagai metode
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak lepas dari
anugerah Allah ta’ala. Sehingga sebagai umat Islam kita
senantiasa diperintahkan untuk berdo’a dan meminta
tambahan ilmu. Sebagaimana dalam firmanNya dalam surat
Thaha ayat 114 yang artinya “dan katakanlah: "Ya Tuhanku,
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."

Penelitian  kualitatif dalam manajemen adalah
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena sosial atau organisasi secara mendalam. Penelitian
ini lebih berfokus pada proses, pengalaman, pandangan, dan
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interaksi dalam konteks yang alami. Dalam penelitian
kualitatif, data yang dikumpulkan biasanya berupa teks,
wawancara, observasi, atau dokumen, yang dianalisis untuk
menemukan tema-tema atau pola-pola tertentu. Terdapat
beberapa jenis penelitian kualitatif yang dapat digunakan
dalam manajemen. Penelitian kualitatif dalam manajemen
memberikan wawasan yang mendalam tentang berbagai
fenomena dalam dunia kerja, baik itu dalam hal perilaku
individu, dinamika kelompok, kebijakan organisasi, ataupun
strategi manajerial. Metode-metode yang digunakan seperti
studi kasus, fenomenologi, etnografi, grounded theory, dan
lainnya, memiliki fokus dan tujuan yang berbeda, namun
semuanya bertujuan untuk memahami dan menginterpretasi
fenomena sosial dan manajerial dalam konteks yang lebih kaya
dan kompleks daripada sekadar data numerik.

Buku ini bermanfaat bagi mahasiswa yang mengambil
mata kuliah metode penelitian sebagai buku pegangan dalam
memahami konsep metode penelitian kualitatif bidang ilmu
manajemen. Para praktisi bisnis dapat juga menggunakan
buku ini sebagai tambahan pengetahuan dibidang metode
penelitian kualitatif untuk menyelesaikan permasalahan di
Perusahaan yang memerlukan penelitian kualitatif. Bagi para
dosen yang akan menggunakan buku ini merupakan salahsatu
buku teks dalam mata kuliah metode penelitian untuk
menjelaskan metode penelitian kualitatif bidang manajemen
kepada mahasiswa. Sehingga buku ajar pengantar metode
penelitian kualitatif manajemen ini dapat dijadikan buku
referensi tambahan pada mata kuliah metode penelitian.
Penulis menyadari bahwa buku ajar pengantar metode
penelitian kualitatif manajemen masih banyak kekurangan-
kekurangan yang merupakan keterbatasan ilmu dan
pengetahuan penulis yang diberikan Allah Ta’ala, tentunya
penulis akan selalu menerima dengan senang hati segala
saran-saran yang diberikan oleh siapapun demi kebaikan dan
kesempurnaan buku ini.

Pekanbaru, April 2025
Penulis
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BAB 8
CONTOH PENELITIAN
KUALITATIF

DESKRIPSI PEMBELAJARAN

Pada bab ini mahasiswa mempelajari pengenalan dan konsep
dasar dari metode penelitian kualitatif. Diharapkan mahasiswa
memiliki pengetahuan dan wawasan serta pemahaman untuk
modal dasar mempelajari metode penelitian kualitatif lebih
lanjut.

KOMPETENSI PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mahasiswa dan
mahasiswi memiliki pengetahuan dan kemampuan :

1. Mampu memahami contoh metode penelitian kualitatif
2. Mempu menjelaskan contoh penelitian kualitatif
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A. Manajemen Keuangan Syariah
Berdasarkan Perspektif Teori Hamdi

SYARIKAT : Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah
Volume 7 Nomor 1, Juni 2024
p-1SSN 2654-3923

g 7, e-1SSN 2621-6051

Manajemen Keuangan Syariah Berdasarkan Perspektif Teori Hamdi

Hamdi Agustin !, Lathifa Miftahul Jannati Hamdi ?, Luthfia Ahluljannati Hamdi 3
1Universitas Islam Riau, Pekanbaru
2a3Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi'i Jember, Jawa Timur

e-mail: hamdiagustin@eco.uir.ac.id?, kembar110703 Lcom 2, lutfi. l.com?
Abstrak : Perkemb ilmu j n |} K ional yang menunjukkan
pemikiran kapitalisme yang bertentangan dengan ekonomi Islam berdasarkan Alquran dan
Hadis. Hal ini yang mendorong peneliti untuk kaji me b k manajemen keuangan

syariah berdasarkan perspektif teori Hamdi. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
manajemen keuangan syariah berdasarkan perspektif teori Hamdi. Pembahasan dalam teori
hamdi berdasarkan syariat Islam. Teknik yang di kan dalam lisis data dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil p litian ki manaj k

syariah berdasarkan perspektif teori Hamdi terdiri dari pertama, Fondasi adalah akidah dan
akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasall Akidah yang kokoh akan terlihat pada prinsip
mempunyai keyakinan dan berharap hanya kepada Allah Ta'ala, Membatasi sumber rujukan
dalam masalah keuangan syariah hanya berdasarkan pada Al Qur'an dan Sunnah Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasall Kedua, p lan syariat yang terdiri dari larangan riba dalam
mendapatkan modal, menggunakan modal pada investasi real asset, larangan maysir dan gharar
dalam menggunakan modal dan mendapatkan modal dengan sistem berbagi keuntungan dan
resiko rugi (profit and loss). Ketiga, Apabila fondasi kuat dan syariat dapat dijalankan maka akan
menghasilkan penerapan manajemen keuangan syariah benar dan ridho Allah Ta’ala. Manfaat
teori Hamdi ini untuk menambah ilmu dan pengetahuan di dunia akademik khususnya pada
mer b, kan o j K syariah. Limitasi p litian ini hanya berfokus pada
manaj bidang k sehingga tidak bah j bid yang lain.

Kata Kunci: Teori Hamdi, Manajemen Keuangan, Riba, Investasi, Alquran dan Sunnah.
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PENDAHULUAN

Manajemen  keuangan  syariah
didefinisikan segala kegiatan keuangan
berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah
(hukum Islam). Dengan demikian, sumber
utama prinsip syariah adalah Alquran,
Hadis, Sunnah, Ijma, Qiyas dan Ijtihad.
Perbedaan prinsip keuangan syariah
berbeda dengan prinsip keuangan
konvensional. Perbedaan prinsip ini
terutama pada fondasi yaitu pada
manajemen syariah berlandasarkan pada
Al Quran dan Hadis untuk mendapat
ridho Allah Ta’ala sedangkan manajemen
konvensional berdasarkan pada pola pikir
manusia untuk mencapai keuntungan
dunia. Pada pembahasan akademik,
ditemukan dari berbagai kajian akademik
yang dilakukan bahwa sistem manajemen
keuangan  konvensional  berpotensi
menimbulkan:

1. Krisis keuangan yang sudah terjadi
pada tahun 2008.

2. Ketidakadilan dalam kegiatan ekonomi
sehingga kesenjangan antara miskin
dan kaya

3. Hilangnya nilai sosial pada pelaku
ekonomi.

Untuk itu, Al Eid et al, (2020)
menyatakan bahwa Alquran dan Sunnah
memberikan kerangka hukum Islam, yang
mengatur semua aspek kehidupan setiap
Muslim.  Alquran sebagai otoritas
bagaimana menyerah semua
permasalahan hidup pada kehendak Allah
Ta’ala dalam berbagai keadaan dalam
kehidupan termasuk krisis keuangan.
Pernyataan ini sebelumnya sudah
diperkuat oleh konsensus di antara para
peneliti (Abu Farah, 2009; Abu Khalil,
2001; Al-Khudairi (2003); Al-Momani,
2007; Al-Sheikh, 2008; Fathi, 2002;
Mabher, 2006; Mustafa, 2005) bahwa krisis
manajemen pada umat Islam berfokus
pada penggunaan metode ilmiah. Dasar
metode ilmiah yang benar adalah
bersumber dari Alquran dan sunnah.
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Metode ilmiah ini akan menghasilkan
akidah yang benar.

Beberapa penelitian terdahulu telah
membahas beberapa topik mengenai
manajemen keuangan syariah seperti
biaya modal, struktur modal perusahaan
Islam dan agensi teori, termasuk Ahmed
(2007), Miglietta & Battisti (2016),
Ahmed & Salleh (2016), Alzahrani (2018),
Hasan et al (2019), Agustin, et al (2021),
Aziz (2021), Aisy (2023) namun
penelitian tersebut tidak membahas
pengelolaan keuangan secara
keseluruhan. Mengambil pandangan yang
serupa, Ibrahim (2015) mengemukakan
bahwa studi keuangan Islam harus fokus
dan mencerminkan teori dasar keuangan
syariah yang ideal, sedangkan penelitian
lain (Khan, 1991; Kamla et al.,, 2008; Berg
et al, 2016) mengusulkan penggunaan
data untuk memvalidasi dasar-dasarnya
teori keuangan syariah. Hal ini tidak
dapat dicapai tanpa adanya kajian yang
intensif untuk studi empiris.

Selain itu, survei empiris semacam
ini bersifat informatif untuk mendeteksi
kesenjangan dalam literature keuangan
Islam mengenai sampel, lokasi geografis,
temuan dan data. Telah ada penekanan
besar pada perbankan Islam di sebagian
besar makalah survei sebelumnya tentang
keuangan Islam (Zaher & Hassan 2001;
Aliyu et al. 2017; Hassan & Aliyu 2018;
Alam & Rizvi 2017). Namun literature ini
menangani studi empiris keuangan Islam
dengan penekanan pada keuangan
perusahaan Islam, keuangan-growth
nexus, Takaful, dan akuntansi Islam, yang
diabaikan dari survei empiris baru-baru
ini (Abedifar et al. 2015; Narayan & Phan
2017).

Tinjauan terhadap penelitian dalam
pegembangan teori manajemen keuangan
dalam perspektif Islam diperlukan karena
kompleksitas bisnis untuk perubahan
perilaku dalam kegiatan manajemen
keuangan. Perubahan perilaku ini dengan
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mudah dapat menimbulkan kesalahaan
antara aturan syariah Islam sebagai teori
dasar dengan penerapannya pada
perusahaan, yang pada gilirannya dapat
menghalangi tujuan yang ingin dicapai
oleh sistem manajemen keuangan
berdasarkan syariah Islam. Demikianlah
usaha para akademisi terkini untuk
mempertahankan manajemen keuangan
berdasarkan syariah Islam dalam dunia
akademik yang terus perkembang dalam
penemuan teori baru dalam manajemen
keuangan.  Kekhawatiran  mengenai
permasalahan ini dikemukakan oleh para
ulama (Hassan dan Aliyu 2018; Chapra
2017) dan pembuat kebijakan (Bank
Dunia dan Islamic Development Bank
Group 2017; Shabsigh et al. 2017) tentang
pergeseran paradigma ke keuangan
berbasis hutang, sistem keuangan kinerja
modern sehingga memotivasi para
peneliti mengkaji secara empiris temuan
pada beberapa transaksi keuangan Islam.

Dengan demikian para peneliti
untuk mengkaji manajemen keuangan
syariah sebaiknya kembali kepada
pemahaman dasar untuk memperkokoh
akidah. Landasan akidah yang kokoh
tersebut sesuai dalam surat Azh Zariayaat
ayat 56 yaitu Dan Aku tidak menciptakan
jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. Dan dalam surat
Albagarah ayat 2 yaitu Kitab (Al Quran)
Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa.

Mayoritas penelitian empiris
keuangan Islam salama ini masih
perdebatan yang belum diintegrasikan ke
dalamnya sebuah studi tungga (Hassan, et
al, 2019). Berangkat dari hal tersebut,

p-ISSN 2654-3923
e-ISSN 2621-6051

penelitian yang pernah dilakukan oleh
Agustin et al (2021) telah menambahkan
fondasi dasar akidah untuk teori
manajemen keuangan syariah. Namun
dalam makalah ini, selain akidah sebagai
fondasi teori, peneliti menambahkan
akhlak  Rasulullah  Shallallahu’alaihi
Wasallam juga sebagai fodasi setelah
akidah. Dasar penanbahan ini karena
akhlak  Rasulullah  Shallallahu’alaihi
Wasallam rasulullah merupakan contoh
tauladan bagi umat manusia dalam
penerapan akidah tersebut. Dengan
demikian penelitian ini merupakan
penelitian terbaru dalam pengembangan
manajemen keuangan syariah. Teori ini
dinamakan dengan teori Hamdi. Manfaat
teori hamdi ini untuk menambah ilmu dan
pengetahuan di dunia akademik.

TINJAUAN PUSTAKA

Keuangan syariah didefinisikan
segala kegiatan keuangan berdasarkan
pada prinsip-prinsip syariah (hukum
Islam). Dengan demikian, sumber utama
prinsip syariah adalah Alquran, Hadis,
Sunnah, Ijma, Qiyas dan Ijtihad
Perbedaan prinsip keuangan syariah
berbeda dengan prinsip keuangan
konvensional. Perbedaan prinsip ini
terutama pada fondasi yaitu pada
manajemen syariah berlandasarkan pada
Al Quran dan Hadis untuk mendapat
ridho Allah Ta’ala sedangkan manajemen
konvensional berdasarkan pada pola pikir
manusia untuk mencapai keuntungan
dunia. Berikut ini disajikan secara
lengkap perbedaan-perbedaan implikasi
keuangan syariah dan konvensional yang
terjadi pada dunia bisnis saat ini.

Tabel 1.
Perbedaan Ke Syariah dengan Konvensional
Perbedaan SYARIAH KONVENSIONAL
Dasar Berlandaskan Al-Qur'an dan Berlandasakan teori buatan

Hadis

para ahli ekonomi dan etika
sekuler
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Modal Modal perusahaan terdiri dari
perusahaan material dan spiritual seperti

kejujuran, amanah dan
ketakwaan kepada  Allah
Ta’ala
Sumber Dua sumber utama modal
modal adalah modal sendiri dan
hutang berbasis akad syariah
Islam. Sistem hutang berbasis
bunga adalah riba.
Investasi  investasi saham hanya pada
saham kegiatan usaha perusahaan
yang dihalalkan dalam Islam.
Instrument Hanya memperbolehkan
modal instrumen berbasis syariah di

pasar modal dan uang.

Short selling Dilarang adanya short selling
pada saham dan obligasi untuk
mendapatkan keuntungan di

bursa efek
Penganggara Dasar perhitungan

n modal menggunakan tingkat suku
bunga.

obligasi Obligasi/sukuk merupakan
kontrak penyertaan modal
berbasis akad syariah

Teori Peningkatan hutang akan

struktur meningkatkan resiko

modal perusahaan dan menurunkan
laba.

Teoriagensi Kontrak prinsipal dan agensi
berlandasan kontrak amanah
dan saling membantu.

Modal perusahaan hanya fisik
atau material.

Dua sumber utama modal
adalah modal sendiri dan

hutang berbasis bunga.

investasi saham dapat
dilakukan pada semua kegiatan
usaha perusahaan, tidak

memandang usaha yang
diharamkan dalam Islam.
Membolehkan semua transaksi
instrumen modal di pasar modal
dan uang.

dibolehkan short selling pada
saham dan obligasi untuk
mendapatkan keuntungan di
bursa efek

Dasar perhitungan
menggunakan harga emas.

Obligasi merupakan kontrak
hutang mendapatkan bunga.

Perusahaan berusaha
meningkatkan hutang untuk
peningkatkan laba perusahaan.

Kontrak prinsipal dan agensi
berlandasan kontrak
mengutamakan kepentingan

Islamic Corporate Financial Management.

pengelolaan

Sumber : Agustin, 2021

Aisy (2023) meneliti A Concept of

penelitian  meliputi  konsep
keuangan perusahaan

proses pengelolaan keuangan suatu
perusahaan yang
memperoleh pendanaan, meliputi konsep
alternatif pendanaan operasional dan

dimulai sejak

berdasarkan prinsip dan nilai Islam dalam
rangka pencapaian tujuan manajemen
keuangan, yaitu memaksimalkan nilai
perusahaan. Ruang lingkup pengelolaan
keuangan perusahaan syariah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah

modal bagi perusahaan yang memenuhi
prinsip syariah beserta instrumen dan
perhitungan biaya modal, hingga
pelaporan pengelolaan keuangan yang
harus disajikan oleh perusahaan dan
analisisnya harus memperhitungkan
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kinerja perusahaan berdasarkan nilai-
nilai Islam

Aziz (2021) melakukan penelitian
literature yang mengamati beberapa hal
variabel yang meliputi pola kepenulisan,
jumlah  artikel yang  diterbitkan,
pendekatan penelitian, afiliasi geografis,
subjek dan jenis kelamin penulis.
Menemukan bahwa sebagian besar
penelitian manajemen keuangan syariah
sebelumnya hanya membahas tentang
ekonomi dan instrumen keuangan
lembaga keuangan dan pasar Islam.

Hasan et al (2019) melakukan
survei penelitian yang berfokus untuk
meninjau  literatur empiris tentang
keuangan Islam dan akuntansi. Keuangan
Islam didirikan dengan tujuan untuk
menyediakan keadilan sosial yang tidak
dimiliki oleh ideologi egois dalam sistem
konvensional. Oleh karena itu, sistem
keuangan Islam berpusat pada paradigma
pencapaian tujuan ekonomi sosial dan
lingkungan melalui alokasi modal dan
keputusan keuangan.

METODE
Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan
adalah data kualitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari literature teori di pustaka.
Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu dengan cara
mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji
data sekunder yang berupa teori -teori
mengenai manajemen keuangan syariah.
Peneliian juga dilakukan dengan
menggunakan studi kepustakaan, yaitu
mempelajari, memahami, mencermati,
menelaah, dan mengidentifikasikan hal-
hal yang sudah ada dan apa yang belum
ada dalam bentuk jurnal-jurnal atau
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karya-karya ilmiah yang berkaitan
dengan topik penelitian.
Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam
menganalisis data dalam penelitian ini
adalah  analisis deskriptif. ~Dimana
manajemen keuangan syariah
berdasarkan perspektif teori Hamdi akan
dijelaskan secara lengkap dan terstruktur
sehingga akan menghasilkan penjelasan
secara mendalam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1.

Ma ie K

Syariah Berdasarkan Perspektif Teori Hamdi

Penerapan keuangan berdasarkan syariah dan ridho Allah Taala QS. An Nisa: 29,
Al Bagarah: 172,275

> = x> =< W

Larangan riba dalam mendapatkan modal
QS. Al Baqarah:275,278-280, Ali Imran: 130, An Nisa:
160-161, Ar Rum: 39,

Menggunakan modal pada Investasi real aset
QS.Jugman : 34,Al Hasyr : 18, Al Bagarah: 261, An
Nisa: 9

Larangan maysir dan gharar dalam menggunakan
modal
QS. Al Bagarah: 188, An Nisa: 29, Al Maidah: 90-91,
Mendapatkan modal dengan sistem Berbagi
keuntungan dan resiko rugi
QS.Yusuf:47,,An'Am: 38, Al Lugman:34, Al Hasyr :
18

Mentalitas menejer dan pegawai (mereka yang terlibat) pada bidang keuangan: sifat Rasulullah
Shallaliahu'alaihi Wasallam terdiri dari Shidiq, Fathonah. Amanah dan Tabligh.

Fondasi : Akidah berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadis (Al Maidah :3; Albagarah:2,186, 208; An
nisa:80; 15,16; Az Zumar : 65; At Taubah:31; Al-iklas: 1-4, Azh Zariayaat: 56, Al hadid :22)

Gambar 1. Manajemen Keuangan
Syariah berdasarkan perspektif teori
Hamdi diatas seperti bangunan, dimana
fondasi dari mamajemen keuangan
syariah terdiri dari akidah berdasarkan
Al-Quran dan Al Hadis dan mentalitas
sifat Rasulullah Shallallahu‘alaihi
Wasallam sebagai suritauladan umat
manusia dan juga contoh pengamalan
akidah yang benar. Setelah fondasi sudah
ada dan kokoh maka dapat menjalankan
aturan keuangan syariah yang terdiri
dari:

1. Larangan Riba dalam mendapatkan
modal, sesuai dengan QS. Al Bagarah:
278-280, Ali Imran: 130, An Nisa: 160-
161, Ar Rum: 39.

2. Menggunakan modal pada Investasi

real asset. Sesuai dengan QS. Al-Hasyr :
18, Lukman : 34, Al Bagarah: 261, An
Nisa: 9

3. Larangan maysir dan gharar dalam

menggunakan modal, sesuai dengan
QS. Al Bagarah: 188, An Nisa: 29, Al
Maidah: 90-91

4. Mendapatkan modal dengan sistem

berbagi keuntungan dan resiko rugi
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(Profit and loss) sesuai dengan QS.
Yusuf :47, Al Lukman : 34, An'Am: 38,
Al Hasyr: 18.

Apabila syariat sudah dijalankan
pada manajemen keuangan syariah akan
menghasilkan  penerapan  keuangan
syariah benar sehingga mendapat ridho
Allah Ta'’ala (QS. An Nisa: 29, Al Bagarah:
172,275, Al-An'am :165, Al-Nahl :71 dan
Al- Zukhruf: 32).

Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadis
(Al Maidah :3; Albagarah:2,186, 208; An
nisa:80; 15,16; Az Zumar : 65; At
Taubah:31; Alklas: 1-4, Azh Zariayaat: 56,
Al hadid :22). Salah satu ayat mengenai
akidah adalah Alquran menjelaskan
tujuan utama diciptakannya jin dan
manusia  adalah  untuk  beribadah
(bertauhid). Allah berfirman,Qs. Azh-
Zariayaat (51) ayat 56 sebagai berikut:

@ oy N 2V M EEE
Artinya: “Tidaklah Aku menciptakan jin
dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku". (Qs. Azh- Zariayaat: 56)

Secara bahasa akidah berasal dari
kata al-‘aqdu, artinya:  mengikat,
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2. Semua permasalahan dan kejadian
dalam keuangan syariah atas kehendak
Allah Taa'la.

. Membatasi sumber rujukan dalam
masalah keuangan syariah hanya
berdasarkan pada Al Qur'an dan

Sunnah Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam.

4. Merujuk pada hadis-hadis shahih
dalam masalah keuangan syariah, baik
hadis-hadis tersebut  mutawatir
maupun ahad.

. Tidak menggunakan akal fikiran yang
di dorong dari nafsu dan keinginan
dunia sehingga mengartikan keuangan
syariah sesuai dengan keinginan
mereka.

Menolak ajaran dan  pemikiran
ekonomi selain ekonomi berlandaskan
Alquran dan  sunah  Rasulullah
Thallallnh 'a’a’h' !,A'I )]/

Enam pokok landasan akidah diatas
merupakan aqidah yang lurus yang
berasal dari Al Qur'an dan Sunnah
Rasulullah  Shallallahu’alaihi  Wasallam,
yang tidah mengikuti hawa nafsu dan
syubhat. Orang yang menjalankan

w

1%

o

memutuskan, guatkan,
mengokohkan, keyakinan, dan kepastian.
Sedangkan akidah dengan makna khusus
adalah akidah Islam, yaitu: pokok-pokok
agama dan hukum-hukum yang pasti,
yang berupa keimanan kepada Allah
SWT., malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, para nabi-Nya, hari akhir, serta
beriman kepada takdir yang baik dan
yang buruk. Dan perkara lainnya yang
diberitakan oleh Allah SWT. dalam al-
Qur'an dan oleh Rasul-Nya di dalam
hadits-hadits yang shahih.

Dari firman Allah Ta'ala diatas dapat
diambil Pokok landasan aqidah dalam
keuangan syariah secara ringkas adalah
sebagai berikut:

1. Yakin dan berharap hanya kepada
Allah Taa’la

kehidup berpegang teguh dengan
agidah yang benar, maka ia telah
mengagungkan dan menerima Alquran
dan Sunnah karena ia mengetahui bahwa
semua isi Alquran dan Sunnah Rasulullah

Shallallahu’alaihi Wasallam yang ada di
dalamnya itu benar dan harus
dipedomani.

Mentalitas Menejer Dan Pegawai
(Mereka Yang Terlibat) Pada Bidang

Keuangan: Sifat Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam
Shidiq

Prilaku shidiq yang dipraktekkan
rasulullah  Shallallahu'alaihi  Wasallam
sesuai dengan firman Allah Ta'ala surat
Al-Ahzab (33) ayat 70 dan An-Najm (53)
ayat 4-5 sebagai berikut:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kamu kepada Allah

dan ucapkanlah perkataan yang benar”.
(Qs. Al;Ahzab: 70) ‘

@ g3 Bl @ gy VM 5A 0
Artinya: “la (Al-Qur'an itu) tidak lain,
kecuali  wahyu yang  disampaikan
(kepadanya); yang diajarkan kepadanya
oleh (malaikat) yang sangat kuat (Jibril)".
(QS. An-Najm: 4-5)

Manejer dan pegawai keuangan
haruslah memiliki sifat shidig atau jujur.
Jujur adalah kesamaan antara berita yang
disampaikan dengan fakta atau fenomena
yang ada. Disamping itu juga kejujuran
dalam berprilaku manajemen keuangan
sesuai dengan yang dipraktekkan
rasulullah  Shallallahuw’alaihi  Wasallam.
Kejujuran tersebut dapat terlihat pada
rasulullah  Shallallahu’alathi  Wasallam
yang merupakan seorang yang yang selalu
mengutamakan kejujuran dalam
berbicara dan menyampakan suatu berita.
Dalam prilaku menejer dan pegawai
keuangan, sifat jujur tercermin pada
kejujuran seperti dalam membuat laporan
biaya produksi, biaya belanja perusahaan
dan  membuat laporan  keuangan
perusahaan
Fathanah

Prilaku fathanah yang dipraktekkan
Rasulullah  Shallaliahu'alaihi Wasallam
sesuai dengan firman Allah Ta’ala surat
Al-Bagorah (2) ayat 269 sebagai berikut:

g\ 3B A8 S ey A8 S G
oy PAog Cg ia . .

@ NN ST b 18 15
Artinya: “Dia (Allah) menganugerahkan
hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki.
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Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh
dia telah dianugerahi kebaikan yang
banyak. Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran (darinya), kecuali ululatbab”.
(QS. Al-Bagorah: 269)

Fathanah pada umumnya diartikan
sebagai kecerdasan, kemahiran atau
penguasaan terhadap bidang keuangan.
Fathanah merujuk pada dimensi mental
yang sangat mendasar dan menyeluruh
sehingga dapat diartikan bahwa fathanah
merupakan kecerdasan yang mencakup
kecerdasan intelektual, emosional dan
terutama spiritual. Menejer dan pegawai
keuangan yang memiliki sikap fathanah
tidak saja menguasai kegiatan keuangan
berdasarkan syariah yang benar, tetapi
memiliki keteguhan hati yang kuat
Keputusan-keputusannya menunjukkan
seorang profesional yang didasarkan
sikap akhlak seperti akhlak rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Seorang yang
fathanah tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki Kkebijaksanaan atau kearifan
dalam berfikir dan bertindak. Sikap
fathanah aktivitas keuangan menghindari
akad yang ada unsur riba, mayshir dan
gharar.

Amanah

Prilaku amanah yang dipraktekkan
rasulullah  Shallallahu’alaihi  Wasallam
sesuai dengan firman Allah Ta'ala surat
An- Nisa (4) ayat 58 dan surat Al-'Araf (7)
ayat 7 sebagai berikut:

Yot w o o e, -
3l Lghal «;.»'&l 135 &) rf}:h A ie
g E 20s% ot P L,z
A 5 Jadly 58 e g s

y .

@ Vs 36 §) o Sy
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh
kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia, hendaklah
kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang paling
baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
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Mendengar lagi Maha Melihat”. (QS. An-

Nisa: 58)

Artinya: “Kemudian, pasti akan Kami
kabarkan (hal itu) kepada mereka
berdasarkan ilmu (Kami). Sedikit pun
Kami tidak pernah gaib (jauh dari
mereka)”. (QS. Al-'Araf: 7)

Menejer dan pegawai keuangan
haruslah memiliki sifat amanah atau
benar yang dapat dipercaya dan
bertanggungjawab. Dengan sifat shidiq
mereka akan bertanggungjawab atas
segala yang dia lakukan.

Tabligh

Prilaku tabligh yang dipraktekkan
rasulullah  Shallallahu’alaihi  Wasallam
sesuai dengan firman Allah Ta'ala surat
Al-Ahzab (33) ayat 39 sebagai berikut:

Vst 5324 ¥y G5 A o) S G alf
) P SU

& s SN

Artinya:  “(yaitu) orang-orang yang
menyampaikan risalah-risalah Allah, dan

takut kepada-Nya serta tidak merasa takut
kepada siapa pun selain kepada Allah.

Cukuplah  Allah  sebagai  pembuat
perhitungan”. (QS. Al-Ahzab: 39)
Maksudnya: para Rasul yang

menyampaikan  syari‘at-syari'at  Allah
Ta'ala kepada manusia. Karakteristik
menejer dan pegawai keuangan yang baik
dalam Islam yang terakhir yaitu Tabligh.
Salah satu peranan dari sikap tabligh yang
merupakan salah satu sifat akhlaqul
karimah dari rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam yaitu menyampaikan
kebenaran data keuangan melalui suri
teladan dan perasaan cinta yang
mendalam. Kemampuan berkomunikasi
dalam kata Tabligh menunjukkan proses
menyampaikan sesuatu untuk
mempengaruhi  orang lain  melalui
perkataan yang baik. Dalam prakteknya,
Menejer dan  pegawai  keuangan
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memberikan informasi yang benar
terhadap stakeholder.
Syariat

Larangan Riba dalam mendapatkan
modal

Salahsatu firman Allah Ta‘ala yang
berkenaan dengan riba terdapat pada
surat Al Baqarah (2) ayat 275, 278-280
sebagal berikut:

s aE SN d,,, Yig 5Kk adi
250 @ T LJ‘sv;.z!\' AR Ay

A3l

L LS

EER NP3 ;..J\ 35 \),JJ\J,.,
z

.“\-45-)‘

& 5 a8 s i
Artinya: “Orang-orang yang memakan
(bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri
sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka
berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Siapa
pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut
riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang
telah  diperolehnya  dahulu  menjadi
miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi
riba), mereka itulah penghuni neraka.
Mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al-
Bagarah: 275)

& 2}5;&;b¢ﬁb‘
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Artinya: “Wahai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan
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tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang mukmin;
Jika kamu tidak melaksanakannya,
ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat)
dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika
kamu bertobat, kamu berhak atas pokok
hartamu. Kamu tidak berbuat zalim
(merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan); Jika dia (orang yang berutang
itu) dalam kesulitan, berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh
kelapangan. Kamu bersedekah
(membebaskan utang) itu lebih baik
bagimu apabila kamu mengetahui(-Nya)”.
(QS. Al-Baqarah: 278-280)
Para Ulama sepakat bahwa riba adalah
haram dan termasuk dosa besar. Imam
Nawawi rahimahullah berkata, “Kaum
Muslimin telah sepakat akan haramnya
riba. Riba itu termasuk kabdir (dosa-dosa
besar)”. Sebagaimana Nabi Muhammad
Shallallahu  ‘alaihi wa sallam. telah
melarang umatnya dari riba dan
memberitakan bahwa riba termasuk
tujuh perbuatan yang menghancurkan.
Sebagaimana disebutkan dalam hadis:
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahuanhu,
dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam ,
Beliau bersabda, Jauhilah tujuh (dosa)
yang membinasakan!” Mereka (para
sahabat) bertanya, “Wahai RasilullGh!
Apakah itu?” Beliau n menjawab, “Syirik
kepada Alléh, sihir, membunuh jiwa yang
Alldh  haramkan kecuali dengan hag,
memakan riba, memakan harta anak
yatim, berpaling dari perang yang
berkecamuk, menuduh zina terhadap
wanita-wanita merdeka yang menjaga
kehormatan, yang beriman, dan yang
bersih dari zina”. [HR. al-Bukhéri, no.
3456; Muslim, no. 2669].
Larangan Maysir Dan Gharar dalam
Menggunakan Modal

Menurut bahasa Arab, makna al-
gharar adalah, al-khathr (pertaruhan).
Sehingga Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah
menyatakan, al-gharar adalah yang tidak
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jelas hasilnya (majhul al-‘agibah). Perihal

ini masuk dalam kategori perjudian.

Sehingga dari penjelasan ini dapat

diambil pengertian yang dimaksud jual

beli gharar adalah semua jual beli yang
mengandung ketidakjelasan, pertaruhan
atau perjudian.

Hadis memperluas  pengertian
gharar sehingga mencakup transaksi-
transaksi perdagangan yang mengandung
ketidakpastian. Diantara hadis-hadis yang
signifikan adalah sebagai berikut:

1. Nabi melarang suatu jual beli seperti
melempar kerikil (batu) (penjualan
dari objek yang dipilih atau yang
ditentukan seperti melemparkan suatu
kerikil atau batu) dan jual beli gharar.

2. “Jangan membeli ikan yang masih
dilaut, karena hal tersebut adalah
gharar”.

3. Nabi melarang jual beli buah-buahan
yang masih belum tumbuh.

4. Nabi melarang jual beli apa saja yang
masih berada dalam kandungan
(rahim), jual beli isi susu perah (udder),
jual beli budak ketika ia pergi, dan jual
beli ‘hasil dari seorang penyelam’
(darbat al-gha’ adalah : jual beli lebih
dulu atas hasil selaman penyelam).

5. Barangsiapa yang membeli makanan,
tidak boleh menjualnya sampai
iamempunyai kepemilikan  secara
sempurna.

6. Barang siapa membeli makanan,
seharusnya tidak  menjualkannya
sampai ia menimbang barang tersebut.

7. Nabi melarang penjualan buah anggur
sampai menjadi hitam, dan penjualan
bulir pada sampai keras.

Kriteria Maisir

Terdapat empat kriteria maisir itu
termasuk judi atau tidak adalah:

1. Taruhan (muqotoroh/murohana)

2. Pelaku itu mencari uang dengan
spekulasi (mengadu nasib dengan
berjudi)

SYARIKAT : Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah Volume 7, Nomor 1, Juni 2024

106

211



Buku Ajar
Pengantar Metode Penelitian Kualitatif Manajemen

3. Pemenang mengambil hak orang lain
yang kalah.

4. Harta yang dipertaruhkan diambil dari
peserta

Menggunakan Modal Pada Investasi

Real Asset

Menggunakan modal pada Investasi
yang diperbolehkan dalam syariat Islam
adalah invstasi pada kegiatan usaha
dalam bentuk modal. Hal ini sangat
bermanfaat untuk kemajuan kegiatan
perekonomian karena uang dapat
dimanfaatkan sebagai modal kerja pada
kegiatan wusaha. Investasi di negara-
negara  penganut ekonomi  Islam
dipengarubhi oleh tiga faktor yaitu:

1. Ada sanksi terhadap pemegang aset
yang kurang atau tidak produktif
(hoarding idle asset)

2. Dilarang melakukan pelbagai bentuk
spekulasi dan segala macam judi;

3. Tingkat bunga untuk pelbagai
pinjaman sama dengan nol.
Oleh karena itu, menejer

perusahaan boleh memilih tiga alternatif

atas dana yang dimilikinya, yaitu:

1. Perusahaan diperbolehkan memegang
kekayaannya dalam bentuk uang kas
(idle cash)

2. Perusahaan diperbolehkan memegang
tabungannya dalam bentuk aset tanpa
berproduksi, misalnya deposito, real
estate, perhiasan (permata) dan lain
sebagainya;

3. Perusahaan menginvestasikan
tabungannya seperti memiliki proyek-
proyek yang menambah persediaan
kapital nasional.

Mendapatkan Modal Dengan Sistem

Berbagi Keuntungan Dan Resiko Rugi

(Profit And Loss)

Mendapatkan modal dengan sistem
berbagi keuntungan dan resiko rugi
(Profit and loss) sharing merupakan
perjanjian atas sesuatu jenis perkongsian,
dimana pihak pertama (shahibul maal)
menyediakan dana dan pihak kedua
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(mudharib) bertanggung jawab atas
pengelolaan usaha. Keuntungan hasil
usaha dibagi sesuai dengan nisbah porsi
bagi hasil yang telah disepakati bersama
sejak awal maka kalau mengalami
kerugian shahibul maal akan kehilangan
sebagian imbalan dari hasil kerja keras
dan managerial skill selama proyek
berlangsung.

Kerjasama profit and loss sharing
antara pemilik modal dan pelaksana
usaha  merupakan langkah tepat,
sebagaimana yang udah dilakukan Nabi
Muhammad Shallallahu’alaihi Wasallam
ketika bekerjasama dengan seorang
pelaku usaha wanita bernama Siti
Khadijah. Adapun caranya, Khadijah
menyerahkan modal berupa barang
dagangan untuk dibawa Nabi Muhammad
Shallallahu’alaihi  Wasallam  berniaga
antara negeri Mekkah dengan Sham
(Syiria).

Dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Ibn Abbas, sebagai berikut:
Bahwasanya Sayyidina Abbas jikalau
memberikan dana kemitra usahanya
secara profit and loss sharing, ia
mensyaratkan agar dananya tidak dibawa
mengarungi lautan, menuruni lembah
yang berbahaya, jika menyalahi peraturan
tersebut yang bersangkutan bertanggung
jawab atas dana tersebut, disampaikanlah
syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah
Shallallahu'alaihi Wasallam dan
Rasulullah pun membolehkannya.
Penerapan Manajemen Keuangan
Syariah Benar dan Ridho Allah Ta’ala.

Pada dasarnya, penerapan
manajemen keuangan syariah benar dan
ridho Allah Ta’ala selalu dilandaskan
pada prinsip prinsip syariah yang
bersumber dari Alquran dan Sunah.
Seperti  diharamkannya riba dan
diperbolehkannya jual beli yang tertera
pada surat Al-Bagarah ayat 275.
Berdasarkan dari sumber Alquran dan
Sunah tersebut, ada 4 tujuan dari
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manajemen  keuangan  berdasarkan

syariah Islam adalah (Andiko, 2017):

1. Menempatkan ibadah kepada Allah
Ta'ala lebih dari segalanya.Tujuan
utama dalam konsep keuangan syariah
ialah untuk mencari ridho Allah Ta’ala
bukan semata-mata untuk mencari
keuntungan materil. Melakukan
aktivitas  perekonomian  diniatkan
ibadah akan mendapatkan hasil yang
lebih  dibandingkan niat untuk
mendapatkan harta. Dengan diniatkan
untuk beribadah maka kita akan
mendapatkan duahal sekaligus yaitu
pahala dan harta.

2. Menjadikan sarana kegiatan
manajemen keuangan untuk mencapai
kesehateraan hidup diakhirat dengan
mendapatkan surga. Ini karena seorang
muslim meyakini bahwa akan ada
kehidupan yang kekal kelak di akhirat,
dan derajat yang tinggi bagi kehidupan
seorang hamba di akhirat nanti ialah
mereka yang mampu meningkatkan
ketaatannya kepada Allah Ta‘ala yang
telah menciptakan dirinya.

3. Mencapai distribusi pendapatan dan
kekayaan yang adil dan merata. Konsep
keuangan syariah ialah menciptakan
keadilan bagi setiap umat manusia.

4. Meraih tujuan perekonomian yang
diperintahkan Allah Ta’ala yaitu
mampu memberikan dampak baik
terhadap semua masyarakat.

SIMPULAN

Hasil penelitian manajemen
keuangan syariah berdasarkan perspektif
teori Hamdi menunjukkan bahwa fondasi
untuk teori manajemen keuangan syariah
adalah akidah dan akhlak Rasulullah
Shallallahu’alaihi  Wasallam.  Pokok
landasan aqidah dalam keuangan syariah
secara ringkas adalah yakin dan berharap
hanya kepada Allah Taa’la, semua
permasalahan dan kejadian dalam
keuangan syariah atas kehendak Allah
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Taa'la, membatasi sumber rujukan dalam
masalah  keuangan syariah hanya
berdasarkan pada Al Qur'an dan Sunnah
Rasulullah  Shallaliahu’alaihi Wasallam
dan menolak ajaran dan pemikiran
ekonomi selain ekonomi berlandaskan
Alquran dan sunah Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Selanjutnya
pengamalan syariat yang terdiri dari
larangan riba dalam mendapatkan modal,
menggunakan modal pada investasi real
asset, larangan maysir dan gharar dalam
menggunakan modal dan mendapatkan
modal dengan sistem berbagi keuntungan
dan resiko rugi (Profit and loss). Apabila
fondasi kuat dan syariat dapat dijalankan
maka akan menghasilkan penerapan
manajemen keuangan syariah benar dan
ridho Allah Ta’ala. Manfaat teori Hamdi
ini untuk menambah ilmu dan
pengetahuan di  dunia akademik
khususnya pada mengembangkan
manajemen keuangan syariah. Karena
pada saat ini manajemen keuangan
syariah masih bisa dilakukan
pengembangan dengan melakukan
penelitian dan belum ada kesepakatan
hasil peneliitan pada dunia akademik.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan nilai-nilai Islam pada Bank Syariah di
Pekanbaru. Adapun jumlah sampel penelitian ini adalah 32 responden yang telah mengembalikan
kuesioner yang telah di sebarkan, Metode yang di gunakan adalah skala linkert. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam di Perbankan Syariah Pekanbaru sudah bagus.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Perbankan Syariah di Pekanbaru sudah menerapkan nilai-nilai
Islam pada kegiatan bisnis mereka. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa karyawan pada
Perbankan Syariah di Pekanbaru sudah memahami dan menjalankan tugas mereka sesuai dengan
prinsip syariah, sehingga penerapan nilai-nilai Islam oleh karyawan Perbankan Syariah di Pekanbaru
sudah bagus.

Kata Kunci : Nilai-nilai Islam, Perbankan Syariah.

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze and find the application of Islamic values in Islamic banks in
Pekanbaru. The number of samples in the study of 32 respondents who have returned quetionery that
has been disseminated. The method used is Likert scale. The results showed that the implementation of
Islamic values in Islamic banks in Pekanbaru is good. So it can be concluded that Islamic banks in
Pekanbaru have applied Islamic values in their business activities. The results of the research indicate
that employees have understood and have run the provisions of business in accordance with Islamic
sharia, so this shows the practice of Islamic teachings by employees of Islamic banks have been good.

Keywords : Islamic Values, Islamic Banks.
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PENDAHULUAN

Dalam perspektif Islam nilai-nilai
Islam mesti di terapkan dalam kegiatan
operasional bank adalah  al-hurriyah
(kebebasan), af-musawah (persamaan atau
kesetaraan), al- ‘adalah (keadilan), ash-shidg
(kebenaran  dan  kejujuran), al-ridha
(kerelaan), ,al-kitabah (tertulis). Al-hurriyah
(kebebasan). Keenam dimensi ini merupakan
prinsip dasar dalam hukum perjanjian Islam,
dimana para pihak bebas membuat suatu
perjanjian atan akad (freedom of making
contract). Al-musawah (persamaan atau
kesetaraan) merupakan asas yang mengatur
bahwa para pihak mempunyai kedudukan
yang sama (bargaining position) dalam
menentukan ferm and condition dari suatu
akad/perjanjian.  Al-‘adalah  (keadilan)
merupakan asas yang mengatur bahwa dalam
suatu perjanjian/akad setiap pihak harus
melakukan yang benar dalam pengungkapan
kehendak, keadaan dan memenuhi semua
kewajiban. Al-ridha (kerelaan) merupakan
asas yang menyatakan bahwa, segala
transaksi yang dilakukan harus atas dasar
kerelaan antara masing-masing pihak dan
tidak boleh ada unsur paksaan, tekanan,
penipuan  dan  misstatement.  Ash-shidg
(kebenaran dan Kkejujuran) merupakan asas
yang mengatur bahwa dalam
perjanjian/akadsetiap pihak harus berlaku
jujur  dan benar. Al-kitabah (tertulis)
merupakan asas yang mengatur bahwa setiap
perjanjian/akad hendaknya dibuat secara
tertulis guna pembuktian di kemudian hari,

Penerapan nilai-nilai  Islam pada
aktivitas perbankan syariah akan dapat
mendukung proses perkembangan perbankan
syariah ke depannya. Penerapan nilai-nilai
Islam pada bank syariah secara baik dan
benar dapat mempengaruhi keputusan
masyarakat untuk menjadi nasabah bank
syariah.  Sehingga dengan  demikian
penerapan nilai-nilai Islam perlu menjadi
perhatian penting bagi setiap bank syariah.

Dampak penerapan nilai-nilai Islam
tersebut, akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat untuk menempatkan dananya
dan menggunakan pembiayaan untuk usaha
ke perbankan syariah. Sehingga akan
menigkatkan loyalitas nasabah. Semakin
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banyak masyarakat menempatkan dananya
atau menggunakan pembiayaan dari bank
syariah, dapat meningkatkan Kinerja bank
syariah.

TINJAUAN PUSTAKA

Fathurrahman (2001) membagi nilai-
nilai Islam dalam konteks perbankan syariah
yang setiap produknya didasarkan pada
hukum perjanjian Islam, yaitu: al-hurriyah
(kebebasan), al-musawah (persamaan atau
kesetaraan), al-'adalah (keadilan), al-ridha
(kerelaan), ash-shidg (kebenaran dan
kejujuran), al-kitabah (tertulis).

Al-hurriyah (kebebasan) merupakan
prinsip dasar dalam hukum perjanjian Islam,
dimana para pihak bebas membuat suatu
perjanjian atau akad (freedom of making
contract). Bebas dalam menentukan objek
perjanjian dan bebas menentukan dengan
siapa ia akan membuat perjanjian, serta
bebas  menentukan  bagaimana  cara
menentukan penyelesaian sengketa jika
terjadi di kemudian hari. Asas kebebasan
berkontrak dalam hukum Islam dibatasi oleh
ketentuan syariah Islam. Dalam membuat
perjanjian ini tidak boleh ada unsur paksaan,
kehilafan dan penipuan.

Dasar hukum asas atau nilai-nilai
Islam al-hurriyah (kebebasan) tertuang
dalam QS. Al-Baqarah ayat 256 :

Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki)
agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan
yang benar daripada jalan yang sesat.”

Adanya kata-kata tidak ada paksaan
ini, berarti Islam menghendaki dalam hal
perbuatan apapun harus didasari oleh
kebebasan untuk bertindak, sepanjang itu
benar dan tidak bertentangan dengan syariah
Islam. Demikian halnya dengan kebebasan
dalam ekonomi yang merupakan implikasi
dari prinsip tanggung jawab individu
terhadap aktivitas kehidupannya termasuk
aktivitas ekonomi, karena tanpa adanya
kebebasan tersebut seorang muslim tidak
dapat melaksanakan hak dan kewajiban
dalam kehidupan (Soeroyo dan Nastangin,
1995).

Al-musawah  (persamaan  atau
kesetaraan) merupakan asas atau nilai-nilai
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yang mengatur bahwa para  pihak
mempunyai  kedudukan  yang  sama
(bargaining  position), sehingga dalam
menentukan ferm and condition dari suatu
akad/perjanjian setiap pihak mempunyai
kesetaraan atau kedudukan yang seimbang.
Dasar hukum asas atau nilai-nilai Islam al-
musawah (persamaan atau Kesetaraan)
tertuang dalam ketentuan QS. Al-Hujurat
ayat 13 :

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan  kamu
berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah talah orang yang paling tagwa diantara
kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal.”

Dari ketentuan QS. Al-Hujurat ayat
13 tersebut, Islam menunjukkan bahwa
semua orang mempunyai kedudukan yang
sama di depan hukum (equality before the
law), sedangkan yang membedakan
kedudukan antara orang yang satu dengan
yang lainnya di sisi Allah SWT adalah
derajat ketakwaannya.

Al-‘adalahs  (keadilan) merupakan
asas atau nilai-nilai yang mengatur bahwa
dalam suatu perjanjian/akad menuntut setiap
pihak harus melakukan yang benar dalam
pengungkapan kehendak, keadaan dan
memenuhi semua kewajibannya, Perjanjian
harus senantiasa mendatangkan keuntungan
yang adil dan seimbang serta tidak boleh
mendatangkan kerugian bagi salah satu
pihak.

Dalam sisi ekonomi, keadilan dapat
juga dipahami sebagai konsep persaudaraan
dan perlakuan yang sama bagi setiap
individu dalam masyarakat dan di hadapan
hukum harus diimbangi dengan keadilan
ekonomi (Sholihin, 2010). Dasar hukum asas
atau nilai-nilai Islamal- ‘adalah (keadilan)
tertuang dalam ketentuan QS. Ar-Rahman
ayat9:

Artinya : “"Dan tegakkanlah timbangan it
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi
neraca itu."”
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Dari ketentuan QS. Ar-Rahman ayat
9 tersebut menunjukkan bahwa, nilai
keadilan sangat penting dalam ajaran Islam
terutama dalam kehidupan hukum, sosial,
politik dan ekonomi. Hanya keadilan yang
dapat melindungi keseimbangan antara
batasan-batasan yang ditetap dalam sistem
Islam. Keadilan mempunyai makna yang
dalam dan urgen dalam Islam serta
menyangkut  seluruh  aspek  kehidupan.
Keadilan merupakan dasar sekaligus tujuan
utama semua tindakan manusia dalam
kehidupan.

Al-ridha (kerelaan) merupakan asas
atau nilai-nilai yang menyatakan bahwa,
segala transaksi yang dilakukan harus atas
dasar kerelaan antara masing-masing pihak
dan tidak boleh ada unsur paksaan, tekanan,
penipuan dan mis-statement. Dasar hukum
asas atau nilai-nilai Islam al-ridha (kerelaan)
tertuang dalam ketentuan QS. An-Nisa ayat
29:

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,
Jjanganlah  kamu  saling  memakan  harta
sesamamu  dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu.Dan janganlah
kamu bunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Dari ketentuan QS. An-Nisa ayat 29
tersebut, kata suka sama suka menunjukkan
bahwa dalam hal membuat perjanjian
khususnya di lapangan perniagaan harus
senantiasa didasarkan kepada asas atau nilai-
nilai kerelaan atau kesepakatan para pihak
secara bebas.

Ash-shidq (kebenaran dan
kejujuran) merupakan asas atau nilai-nilai
yang mengatur bahwa dalam perjanjian atau
akadsetiap pihak harus berlaku jujur dan
benar. Di dalam Islam, setiap orang dilarang
melakukan kebohongan dan penipuan,
karena dengan adanya kebohongan atau
penipuan  sangat  berpengaruh  dalam
keabsahan perjanjian atau akad. Perjanjian
yang di dalamnya mengandung unsur
kebohongan atau penipuan, memberikan hak
kepada pihak lain untuk menghentikan
proses perlaksanaan perjanjian tersebut.
Dasar hukum mengenai Asas atau nilai-nilai
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Islam ash-shidg (kebenaran dan kejujuran)
terdapat dalam QS. Al-Ahzab ayat 70 :

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,

Berdasarkan pada pemaparan di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa, dalam
Islam ketika seseorang hendak membuat
perjanjian atau akad dengan pihak lainnya,

bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah

perkataan yang benar.”

Dari ketentuan QS. Al-Ahzab ayat 70
tersebut, menegaskan bahwa setiap muslim
wajib untuk berkata-kata yang benar, terlebih
lagi dalam hal melakukan perjanjian dengan
pihak lain. Sehingga faktor kepercayaan
(trust) menjadi sesuatu yang esensial demi
terlaksananya suatu perjanjian atau akad.
Jadi, nilai-nilai ash-shidg (kebenaran dan
kejujuran) harus menjadi visi kehidupan
seorang muslim. Dari nilai-nilai ash-shidg
(kebenaran dan  kejujuran) ini akan
memunculkan efektivitas dan efisiensi kerja
seseorang.

Al-kitabah (tertulis) merupakan asas
atau nilai-nilai yang mengatur bahwa setiap
perjanjian atau akad hendaknya dibuat secara
tertulis guna pembuktian di kemudian hari,
Dasar hukum mengenai asas atau nilai-nilai
Islam al-kitabah (tertulis) terdapat dalam
QS. Al-Bagarah ayat 82 :

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk wakte yang ditentukan, hendaklah kamu

"""" i ya.Dan hendaklah seorang penulis
di antara kamu menuliskannya dengan benar.”

Dari ketentuan QS. Al-Baqarah ayat
82 tersebut jelas mengisyaratkan agar suatu
perjanjian atau akad yang dilakukan antara
bank syariah dan nasabah harus benar-benar
berada dalam kebaikan bagi semua pihak.
Bahkan dalam pembuatan perjanjian atau
akad hendaknya juga disertai dengan adanya
saksi-saksi (syahadah), rahn (gadai, untuk
kasus tertentu) dan prinsip tanggung jawab
individu.

selain harus didasari dengan adanya kata
sepakat ternyata juga dianjurkan untuk
dituangkan dalam bentuk tertulis dan
diperlukan kehadiran saksi-saksi. Hal ini
sangat penting, khususnya bagi akad-akad
atau  perjanjian  yang  membutuhkan
pengaturan yang komplek.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
nasabah Bank Muamalat dan Bank Syariah
Mandiri di kota Pekanbaru. Adapun
teknik/metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel berdasarkan kemudahan
(convenience sampling). Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 32 nasabah
dari 100 kuesioner yang disebarkan ke
nasabah bank syariah.

Dalam penelitian ini menggunakan
metode data kualitatif yaitu dimana data
yang digunakan dalam penelitian berbentuk
nilai yang selanjutnya akan dianalisis secara
deskriptif. Tentang al-hurriyah/kebebasan
(X1), 5 (lima) butir pernyataan tentang ai-
musawah/persamaan (X2), 5 (lima) butir
pernyataan tentang al-‘adalah/keadilan (X3),
5 (lima) butir pernyataan tentang al-
ridha/kerelaan (X4), 5 (lima) butir
pernyataan tentang ash-shidg/kejujuran (X5),
5 (lima) butir pernyataan tentang al-
kitabah/tertulis (X6).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Variabel Al - Hurriyah/Kebebasan

Tabel 1. Hasil dari Variabel Al-Hurriyah

Jawaban / Frekuensi

No Kuisioner tentang Af - Hurriyah/Kebebasan (X1) Jumlah
S8 S RR TS STS
1 Akad dalam transaksi keuangan antar bank syariah 15 16 1 0 0 1
dan nasabah dibuat tanpa ada unsur paksaan 75 64 3 0 0 -
»  Nasabah diberikan kebeb untuk memilih produk 11 21 0 0 0 »
~  perbankan syariah yang sesuai dengan kebutuhannya 55 84 0 0 0 -
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3 Bank syarish mempunyai kebebasan menentukan 10 20 2 0 0 3
bah yang berhak Japatkan pembiayaan 50 80 6 0 0
Nasabah diberikan kebeb untuk lanjutkan 5
4  atau membatalkan rencana akad dalam proses 1 14 4 g & 32
2 s 70 56 12 0 0
antara dan bank
B:m.kL ‘sya.nah memb.a.'lk:.m kebebns:_m' kepada 12 17 3 0 0
5 ya untuk an transaksi 32
4 % RSN 60 68 9 0 0
sesuai dengan wilayah domisili
62 88 10 0 0
Total 310 352 30 0 0 4,32
Sumber : Data Olahan (2019)
Dari  pertanyaan variabel A/~ Pertanyaan Nasabah diberikan kebebasan

Hurriyah yang terdiri dari lima pertanyaan
menunjukkan untuk pertanyaan akad dalam
transaksi keuangan antar bank syariah dan

nasabah  dibuat tanpa ada  unsur
paksaan menunjukkan  sebagian  besar
responden  menjawab  setuju.  Untuk

pertanyaan  Nasabah diberikan kebebasan
untuk memilih produk perbankan syariah
yang sesuai dengan
kebutuhannya menunjukkan sebagian besar
responden menjawab setuju. Pertanyaan
Bank  syariah mempunyai kebebasan
menentukan nasabah yang berhak
mendapatkan pembiayaan menunjukkan
sebagian besar responden menjawab setuju.

untuk  melanjutkan  atau  membatalkan
rencana akad dalam proses negosiasi antara
nasabah dan bank sebagian besar responden
menjawab sangat sejutu dan setuju dan
pertanyaan Bank syariah memberikan
kebebasan  kepada nasabahnya untuk
melakukan transaksi keuangan sesuai dengan
wilayah domisili juga menunjukkan sebagian
besar responden menjawab setuju. Dari
jawaban responden terhadap penerapan nilai-
nilai Islam pada bank syariah di Pekanbaru
yang  diukur  dengan  variabel  Al-
Hurriyah/Kebebasan menunjukkan baik.

2. Variabel Al-Musawah/Kesetaraan

Tabel 2. Hasil dari Variabel Al-Musawah

. Jawaban / Frekuensi
No Kuisioner tentang Al — Musawah/Kesetaraan (X2) Jumlah
SS S RR TS STS
Akad dalam transaksi keuangan antara bank dan 13 19 0 0 0
| nasabah telah dibuat berdasarkan prinsip f 65 76 0 0 0 32
kedudukan didepan hukum
2 Bank syariah telah memberikan pelayanan yang 11 15 6 0 0 0
sama kepada setiap nasabahnya 55 60 18 0 0
3 Setiap nasabah berhak memperoleh informasi 10 19 3 0 0 o)
pembiayaan dibank syariah secara lengkap 50 76 9 0 0 =
4 Bank syariah tiduk membeda bedakan masyarakah 11 17 4 0 0 EY)
yang berhak mendapatkan pembiayaan 55 68 12 0 0 A
Bank syariah tidak membatasi masyarakat yang
2L 3 4 16 13 3 0 0
5  mengajukan permohonan pembiayaan sepanjang 32
3 4 80 52 9 0 0
persyaratan dan yang berlaku
61 83 16 0 0
Tomd 05 32 48 0o o 8
Swumber : Data Olahan (2019)
Dari  pertanyaan  variabel Al-  Akad dalam transaksi keuangan antara bank

Musawah/Kesetaraan yang terdiri dari lima
pertanyaan menunjukkan untuk pertanyaan
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hukum sebagian besar responden menjawab
setuju. Pertanyaan Bank syariah telah
memberikan pelayanan yang sama kepada
setiap nasabahnya sebagian besar responden
menjawab setuju, Pertanyaan setiap nasabah
berhak memperoleh informasi pembiayaan
dibank syariah secara lengkap sebagian besar
responden menjawab setuju. Bank syariah
tidak membeda bedakan masyarakat yang
berhak mendapatkan pembiayaan juga
sebagian besar responden menjawab setuju.

Pertanyaan Bank syariah tidak membatasi
masyarakat yang mengajukan permohonan
pembiayaan sepanjang memenuhi
persyaratan dan ketentuan yang berlaku
sebagian besar responden menjawab sangat
setuju. Dari jawaban responden terhadap
penerapan nilai-nilai Islam pada bank syariah
di Pekanbaru yang diukur dengan variabrl
Al-Musawah/Kesetaraan menunjukkan baik.

3. Variabel Al-Adalah/Keadilan

Tabel 3. Hasil dari Variabel Al-Adalah

Jawaban / Frekuensi

No Kuisioner tentang Al-Adalah/Keadilan (X3) Jumlah
SS S RR TS STS
| Transaksi keuangan antara bank dan nasabah 19 10 3 0 0 o
] gkan kedua belah pihak 95 40 9 0 0
Jika salah satu pihak melanggar isi perjanjian 12 18 2 0 0
2 makapihak lain dapat menuntut kepengadilan untuk 0 T2 6 0 0 32
memaksa pihak yang ingkar isi perjanjian 5%
3 Setiap masyarakah berhak dapat pembiay 14 13 5 0 0 kv
dibank syariah setelah melalui prosedur yang berlaku 70 52 15 0 0
Perselisihan antara bank dan nasabah dapat 10 18 A 0 0
4 diselesaikan melalui badan arbitrase syariah apabila 50 72 12 0 0 32
tidak tercapai penyel melalui musyawarah -
5 Sistem bagi hasil yang dijalankan perbankan syarish 13 17 2 0 0 2
telah sesuai dengan prinsip keadilan 65 68 6 0 0 -
68 76 16 0 0
ol 30 304 a8 0 o 42

Sumber : Data Olahan (2019)

Dari  pertanyaan  variabel Al-
Adalah/Keadilan yang terdiri dari lima
pertanyaan menunjukkan untuk pertanyaan
transaksi keuangan antara bank dan nasabah
menguntungkan kedua belah pihak sebagian
besar responden menjawab sangat setuju.
Pertanyaan Jika salah satu pihak melanggar
isi perjanjian makapihak lain dapat menuntut
ke pengadilan untuk memaksa pihak yang
ingkar memenuhu isi perjanjian pihak
sebagian besar responden menjawab setuju,
pertanyaan  Setiap masyarakat  berhak
mendapat pembiayaan di bank syariah
setelah melalui  prosedur yang berlaku
sebagian besar responden menjawab sangat
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setuju. Pertanyaan perselisihan antara bank
dan nasabah dapat diselesaikan melalui
badan arbitrase syariah apabila tidak tercapai
penyelesaian melalui musyawarah sebagian
besar responden menjawab setuju dan
pertanyaan Sistem bagi hasil yang dijalankan
perbankan syariah telah sesuai dengan
prinsip keadilan juga sebagian besar
responden menjawab setuju. Dari jawaban
responden terhadap penerapan nilai-nilai
Islam pada bank syariah di Pekanbaru yang
diukur dengan variabel Al-Adalah/Keadilan
menunjukkan baik,

4. Variabel Ash-Shidg/Kejujuran
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Table 4. Hasil dari Variabel Al-Shidg

Jawaban / Frekuensi
No Kuisioner tentang Ash-Shidg/Kejujuran( X4) Jumlah
Ss S RR TS STS
Nasabah bank synnah mempunyai kemauan yang 14 14 n 0 0
1 kuat dan mempunyai nikad baik untuk membayar 60 56 12 0 0 32
utang atau tidak 2
5 Bank syariah telah berlaku secara ben:u' dan jujur 12 18 2 0 0 1
dalam sennp k dengan hah 60 72 6 0 0 =
N yang kb pesbiayian dari bask: {5 14§ 9 o
3 syariah telah ‘melakukan pembnyaan sesuai dengan 75 56 9 0 0 32
akad
Seuz\p pelugns bank tidak meperima uang 12 17 3 0 0
4 cfeimaky h yang pembiayaannya telsh ) ¢ g o ¢ 8z
Nasabah yang v leh pembiay dani bank
5 syariah telah melakukan pemb dan 10 20 2 0 0 3
kewajiban bagi hasil dengan tepal \\‘ahu. jujur dan 50 80 6 o 0 N
lancer
63 83 14 0 0
el 05 32 £ o o MM

Sumber : Data Olahan (2019)

Dari  pertanyaan variabel Ash—
Shidg/Kejujuran yang terdiri dari lima
pertanyaan menunjukkan untuk pertanyaan
Nasabah bank syariah mempunyai kemauan
yang kuat dan mempunyai itikad baik untuk
membayar utang atau tidak menunda
pembayaran  sebagian besar responden
menjawab  sangat  setuju dan  setju.
Pertanyaan Bank syariah telah berlaku secara
bcnar dan jujur dalam scnap transaksi

gan dengan bah agian besar
responden menjawab setuju. Pertanyaan
Nasabah yang memperoleh pembiayaan dari
bank syariah telah melakukan pembiayaan
sesuai dengan akad sebagian besar responden

menjawab sangat setuju. Pertanyaan Setiap
petugas bank tidak menerima uang terima
kasih dari nasabah yang pembiayaannya
telah disetujui dan pertanyaan Nasabah yang
memperoleh pembiayaan dari bank syariah
telah melakukan pembayaran angsuran dan
kewajiban bagi hasil dengan tepat waktu,
jujur dan lancar sebagian besar responden
menjawab setuju. Dari jawaban responden
terhadap penerapan nilai-nilai Islam pada
bank syariah di Pekanbaru yang diukur
dengan  variabel  Ash-Shidg/Kejujuran
menunjukkan baik.

5. Variabel Ar-ridha/kerelaan

Tabel 5. Hasil dari Variabel Al-Ridha

Jawaban / Frekuensi

No Kuisi tentang Al-ridha/kerelaan (X5) Jumlah
Ss S RR TS STS

1 Transaksi keuangnn antara bank syariah dan nasabah 17 12 3 0 0 Ev)
adalah berdasarkan prinsip suka sama suka 85 48 9 0 0 -
Nasaba.h ndnk merasa keberatan menanggung biaya 5 2% 1 0 0

2 imini: i dalam p akad gqardh dengan % 104 3 0 0 32
bank syariah

3 Nasabah tidak merasa keberatan menyerahkan 11 18 3 0 0 32
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barangnya sebagai jaminan atas utang nasabah yang 55 72 9 0 0
timbul dari pembiayaan yang diberikan oleh bank

syariah
4 Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariash 10 19 3 0 0 32
dilakukan secara sukarela oleh kedua belah pihak 50 76 9 0 0
Nilai agunan yang diberikan nasabah kepada bank 16 10 6 0 0
5  syariah telah disepakati secara sukarela oleh kedua 20 40 18 0 0 32
belah pihak
59 85 16 0 0
Total 295 340 48 0 o W7

Sumber : Data Olahan (2019)

Dari  pertanyaan  variabel  Al-
ridha/kerelaan  yang terdiri dari lima
pertanyaan menunjukkan untuk pertanyaan
transaksi keuangan antara bank syariah dan
nasabah adalah berdasarkan prinsip suka

sama suka sebagian besar responden
menjawab  sangat  setuju,  Pertanyaan
Nasabah tidak merasa  keberatan
menanggung  biaya administrasi  dalam

pembuatan akad gardh dengan bank syariah
sebagian besar responden menjawab setuju.
Pertanyaan Nasabah tidak merasa keberatan
menyerahkan barangnya sebagai jaminan
atas utang nasabah yang timbul dari
pembiayaan yang diberikan oleh bank

syariah sebagian besar responden menjawab
setuju. Pertanyaan prinsip bagi hasil dalam
perbankan syariah dilakukan secara sukarela
oleh kedua belah pihak sebagian besar
responden menjawab setuju. Pertanyaan nilai
agunan yang diberikan nasabah kepada bank
syariah telah disepakati secara sukarela oleh
kedua belah pihak sebagian besar responden
menjawab sangat setuju. Dari jawaban
responden terhadap penerapan nilai-nilai
Islam pada bank syariah di Pekanbaru yang
divkur dengan variabel Al-ridha/kerelaan
menunjukkan baik.

6. Variabel Al-kitabah/tertulis

Tabel 6. Hasil dari Variabel Al-Kitabah

Jawaban / Frekuensi
No Kuisioner tentang Al-kitabah/tertulis (X6) Jumlah
SS S RR TS STS
Akad dalam transaksi keuangan antara bank syariah 17 15 0 0 0
1 dan nasabah telah dibuat secara tertulis guna 85 60 0 0 0 32
buktian dik lian hari
Bank syariah teluh memiliki kebijakan dan prosedur 18 14 0
; 2 5 SO "
2 tertulis mengenai pembmyal:u: yang diberikan kepada %0 56 0 0 0 32
Pada tahap awal permohonan pembiayaan, bank 8 2 3 0 0
3 syariah meminta dokumen asli (seperti slip gaji 40 54 9 0 0 32
terbaru) kepada bah sebagai aspek legalit.
4 Produk perbankan syariah telah diatur secara tertulis 8 19 5 0 0 2
dalam fatwa DSN - MUI 40 76 15 0 0
5 Semua hal yang terkait dengan pembiayaan telah 9 19 4 0 0 o)
dicatat dalam form akad yang dibuat bank syariah 45 76 12 0 0 -
60 88 12 0 0
g 00 352 36 0 o 43

Sumber ; Data Olahan (2019)

Dari  pertanyaan  variable  Al-
kitabah/tertulis  yang  terdiri  dari lima
pertanyaan menunjukkan untuk pertanyaan
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akad dalam transaksi keuangan antara bank
syarish dan nasabah telah dibuat secara
tertulis guna pembuktian  dikemudian
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hari sebagian besar responden menjawab
sangat setuju, Pertanyaan bank syariah telah
memiliki kebijakan dan prosedur tertulis
mengenai pembiayaan yang diberikan
kepada nasabah sebagian besar juga
responden  menjawab  sangat  setuju.
Pertanyaan Pada tahap awal permohonan
pembiayaan, bank syariah meminta dokumen
asli (seperti slip gaji terbaru) kepada nasabah
sebagai aspek legalitas sebagian besar juga
responden menjawab setuju. Pertanyaan
produk perbankan syariah telah diatur secara

tertulis  dalam fatwa DSN-MUI dan
pertanyaan semua hal yang terkait dengan
pembiayaan telah dicatat dalam form akad
yang dibuat bank syariah sebagian besar juga
responden menjawab setuju. Dari jawaban
responden terhadap penerapan nilai-nilai
Islam pada bank syariah di Pekanbaru yang
diukur dengan variabel Al-kitabah/tertulis
menunjukkan baik.

7. Variabel tentang loyalitas nasabah bank
syariah (Y)

Tabel 7. Hasil dari Loyalitas Nasabah Bank Syariah

Jawaban / Frekuensi

No  Kuisi tentang loyali bah bank syariah (Y) Jumlah
SS S RR TS STS
Nasabah yang puas terhadap pelayanan bank syariah 16 12 4 0 0
I akan berikan rek lasi kepada y 80 45 12 0 0 32
untuk menggunakan jasa bank syariah yang sama 2
Nasabah yang loyal selalu menggunakan setiap 8 2 5 0 0
2 produk  perbankan  syarish  sesuai  dengan 8§ g 0 0 32
kebutuhannya
Bank syarizh yang mampu memberikan pelayanan 10 14 8 0
3 maksimal akan menjadi pilihan pertama bagi nasabah 50 56 2% 0 0 32
yang loyal pada setiap transaksi keuangan &
Nasabah yang loyal selalu membicarakan kelebihan 10 16 6 0 0
4  bank syariah daripada kekurangan bank syariah 32
50 64 18 0 0
kepada masyarakat
5 Nasabah yang loyal selalu menggunakan kembali 17 12 3 0 0 o)
jasa perbankan syariah yang sama 85 48 9 0 0 =
6l 76 23 0 0
Total 05 304 6 o0 o WM
Sumber : Data Olahan (2019)
Dari pertanyaan variabel loyalitas loyal pada setiap transaksi keuangan

nasabah bank syariah yang terdiri dari lima
pertanyaan menunjukkan untuk pertanyaan
Nasabah yang puas terhadap pelayanan bank
syariah akan memberikan rekomendasi
kepada temannya untuk menggunakan jasa
bank syariah yang sama sebagian besar juga
responden  menjawab  sangat  setuju.
Pertanyaan Nasabah yang loyal selalu
menggunakan setiap produk perbankan
syariah  sesuai  dengan  kebutuhannya
sebagian besar juga responden menjawab
setuju, Pertanyaan bank syariah yang mampu
memberikan  pelayanan  maksimal  akan
menjadi pilihan pertama bagi nasabah yang
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sebagian besar juga responden menjawab
setuju, Pertanyaan Nasabah yang loyal selalu
membicarakan  kelebihan bank  syariah
daripada kekurangan bank syariah kepada
masyarakat sebagian besar juga responden
menjawab  setuju sedangkan pertanyaan
Nasabah yang loyal selalu menggunakan
kembali jasa perbankan syariah yang sama
sebagian besar juga responden menjawab
sangat setuju, dari jawaban responden
terhadap penerapan nilai-nilai Islam pada
bank syariah di Pekanbaru yang diukur
dengan variabel loyalitas nasabah bank
syariah menunjukkan baik.
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PENUTUP

Hasil penelitiun menunjukkan buhwa
pencrapan nilai-nilui Islam pada bank syarioh
di Pekanbaru adaloh baik. Sehingga dapat di
simpulkan bahwa bank syariah di Pekanbaru
telah menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kegiatan  usahanya.  Hasil  penelitian
mengindentifikasi bahwa karyawan telah
paham dan telah menjalankan ketentuan
usaha yang sesual dengan syariah Islam,
sehingga ini menunjukkan pengamalan
ajaran Islam oleh Karyawan bank syariah
telah batk. Nomun demikian ada beberapa
dimensi  yang masih  perlu  ditingkatkan
diantaranya pelayanan yang prima dan sama
kepada setiop nasabah dan nilai agunan yang
masih memberatkan nasabah,
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengindentifikasi sistem informasi manajemen dalam prespektif
Islam. Dalam perspektif Islam terdapat sumber informasi yang selalu digunakan atau
dimanfaatkan oleh manusia. Sumber Informasi tersebut terdiri dari wahyu Allah SWT berupa
Al-Qur’an dan Al-Hadist yang berasal dari Nabi Muhammad SAW yang merupakan
penjelasan dari Al-Qur’an. Banyak pendapat para ahli mengenai pengertian sistem informasi
manajemen secara konvensional. Namun berdasarkan prespektif Islam pengertian sistem
informasi manajemen adalah proses pengolahan data menjadi suatu informasi yang benar dan
jujur berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadist untuk dapat digunakan dalam membuat keputusan.
Terdapat perbedaan sistem informasi manajemen berdasarkan syariah dengan konvensional.
Perbedaan ini terutama pada perencanaan dan pengambilan rujukan dan dasar dalam mencari
sumber informasi yaitu Al-Quran dan Al-Hadist. Sedangkan sistem informasi manajemen
konvensional mencari rujukan pada para ahli dan pakar dibidangnya yang semuanya
berdasarkan akal fikiran mereka.

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, Prespektif Islam.

ABSTRACT

The purpose of this paper is to identify the management information system in Islamic
perspective. In Islamic perspective there is a source of information that always used or
utilized by an humans. The source of information consists of revelations from Allah SWT in
the form of Al Qur'an and Al-Hadith derived from Prophet Muhammad SAW which is an
explanation of the Qur'an. Many opinions from experts understanding management
information systems conventionally. But based on the Islamic perspective understanding of
management information systems is the process of data processing into true and truthful
information based on Al Quran and Al Hadist to be used to make planning and decision
making. There are differences between management information system based on sharia and
conventional, This distinction is mainly on the reference and foundation in searching for the
source of information that is the Quran and Sunnah while conventional management
information systems seek referrals to experts and experts in their fields that are all based on
their intellect.

Keywords : Information Manag t System, Islamic Perspective.
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PENDAHULUAN

Sesungguhnya  Islam  hadir
dengan memberikan dan menyediakan
informasi. Informasi dari zaman Nabi
Adam AS hingga Nabi akhir zaman,
Muhammad SAW dikumpulkan menjadi
informasi agama Islam. Informasi
tersebut meliputi Al-Qur’an, Hadist dan
penjelasan  serta  pendapat  ulama
mengenai Islam secara keseluruhan,
Dalam perspektif Islam terdapat sumber
informasi yang selalu digunakan atau
dimanfaatkan oleh manusia. Sumber
Informasi tersebut terdiri dari wahyu dari
Allah SWT berupa Al-Qur’an dan Al-
Hadist yang berasal dari Nabi
Muhammad SAW yang merupakan
penjelasan dari Al-Quran, Kedua sumber
ini merupakan dasar informasi yang
diyakini benar dan harus dipercaya. Al-
Quran dan Hadist inilah yang menjadi
sumber utama tentang kajian informasi
dalam  Islam. Selain itu, sumber
informasi berasal dari ulama dan
ilmuwan terbagi menjadi dua aspek.
Aspek pertama adalah ide atau gagasan,
Ide dan gagasan dari manusia dapat
diolah menjadi informasi. Aspek kedua
adalah pendapat atau opini juga dapat
diolah  menjadi  informasi, yang
menghasilkan scientific information.

Peristiwa atau realitas yang telah
menjadi sejarah juga dapat dijadikan
sumber informasi. Peristiwa adalah
kejadian yang telah diceritakan atau
diberitakan dalam kehidupan sosial, dan
hal tersebut dapat diolah atau diproduksi
menjadi  informasi.  Sumber-sumber
informasi tersebut tersusun dalam satu
sistem yang saling terkait dalam
membentuk  dan  menghasilkan  suatu
informasi yang dapat bermanfaat untuk
melakukan ibadah dan perkembangan
ilmu dan pengetahuan. Sistem informasi
manajemen  merupakan  hasil  dari
sumber-sumber  informasi  tersebut
terutama dari ilmuwan yang berasal dari
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ide dan gagasan yang menghasilkan
scientific information.

TINJAUAN PUSTAKA

Ruang lingkup sistem informasi
manajemen tertuang pada tiga kata
pembentuknya, yaitu “Sistem, Informasi
dan Manajemen”. Berikut ini dijelaskan
masing-masing makna dari ketiga kata
sistem informasi manajemen.

a) Sistem

Sistem adalah seperangkat
komponen yang saling berhubungan dan
saling bekerja sama untuk mencapai
beberapa tujuan. Selain itu pengertian
yang lain sistem terdiri dari unsur-unsur
dan masukan (input), pengolahan
(processing), serta keluaran (output).

Dengan demikian, secara
sederhana sistem dapat diartikan sebagai
kumpulan atau himpunan dari unsur atau
variabel-variabel yang terorganisasi,
saling berinteraksi dan saling bergantung
satu sama lain. Sistem di desain untuk

memperbaiki atau meningkatkan
pemprosesan informasi.
Setelah dirancang, sistem

diperkenalkan dan diterapkan ke dalam
organisasi penggunanya. Jika sistem
yang diterapkan itu digunakan maka
implementasi sistem dapat dikatakan

berhasil. Sedangkan  jika  para
penggunanya menolak sistem yang
diterapkan, maka sistem itu dapat
digolongkan gagal.

b) Informasi

Informasi adalah data yang telah
diolah menjadi sebuah bentuk yang
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat
dalam mengambil keputusan saat ini atau
mendatang.  Sedangkan Mc  Leod
(2001) mengatakan bahwa “Informasi
adalah data yang telah diproses, atau
data yang memiliki arti. Informasi juga
merupakan salah satu sumber data yang
tersedia bagi menejer dan dapat dikelola
seperti halnya sumber daya yang lain™.
Berdasarkan berbagai definisi tersebut
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disimpulkan bahwa informasi adalah
data yang diolah dan berguna bagi
pemakainya dalam pengambilan
keputusan. Informasi yang baik adalah
informasi yang memberikan nilai tambah
(value added) bagi pemakainya. Pemakai
akan menggunakan informasi untuk
perencanaan, koordinasi, evaluasi dan
pengambilan keputusan. Oleh karena itu
informasi harus mempunyai ciri-ciri,
yaitu dapat mengurangi ketidakpastian,
dapat menggambarkan adanya berbagai
peluang dan dapat mengevaluasi hasil.
¢) Manajemen

Manajemen syariah adalah proses
perencanaan, pengorganisasian,
memimpin,  mengendalikan  upaya
anggota organisasi, dan menggunakan
semua sumber daya organisasi lainnya
berdasarkan Al Quran dan Hadist untuk
mendapat ridho Allah SWT dengan
mentalitas sifat Rasulullah SAW yang
terdiri dari siddiq, amanah, fathonah dan
tabliq. Dengan demikian manajemen
syariah melakukan  pengelolaan dan
mengatur untuk mencapai hasil optimal
yang bermuara pada pencarian ridho
Allah SWT. Dengan demikian maka

setiap langkah yang diambil didasarkan
pada aturan-aturan Al Quran dan Hadist.

Sedangkan definisi manajemen
konvensional adalah proses sosial yang
berbeda yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, mengarahkan,
memotivasi, koordinasi dan
pengendalian, diterapkan pada upaya
karyawan untuk memanfaatkan secara
untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.  Ini  meliputi  proses
mendapatkan kegiatan yang diselesaikan
secara efisien dan efektif dengan dan
melalui orang lain melalui perencanaan,

pengorganisasian, kepegawaian,
mengarahkan, koordinasi, pelaporan dan
penganggaran.

Dengan demikian, pengertian
manajemen syariah berbeda dengan
manajemen konvensional terutama pada
landasan yaitu pada manajemen syariah
berlandasarkan pada Al Quran dan
Hadist untuk mendapat ridho Allah SWT
sedangkan manajemen  konvensional
berdasarkan pada pola pikir manusia
untuk mencapai keuntungan dunia.
Berikut  ini  dijelaskan  perbedaan
manajemen syariah dan konvensional

Tabel 1. Perbedaan Manajemen Syariah dan Manajemen Konvensional

Manajemen Konvensional

No Manajemen Syariah
I Berlandaskan Al-Qur'an dan Hadist

Berlandasakan teori buatan manusia dan
etika sekuler

2. Aktivitas dalam rangka ibadah kepada Allah Aktivitas dalam rangka bekerja untuk

dunia

3. Mengikuti etika & prinsip-prinsip

Islam  Mengikuti aturan dan filosofi sekularisme

dan kapitalisme

4. Mencapai tujuan organisasi melalui metode Mencapai tujuan organisasi melalui cara

dan prosedur yang

halal apa pun yang sesuai keinginan dan ambisi

5. Untuk mencapai ketaatan kepada Allah

Untuk mencapai kepuasan pemilik dengan
memaksimalkan laba

6. Berorientasi dan mencapai keselamatan akhirat  Berorientasi dan mencapai  keuntungan

duniawi

7. Menjaga keseimbangan antara dunia dan Tidak ada menjaga keseimbangan dunia

akhirat

dan akhirat

8. Keterampilan teknis (Manajerial) dan ibadah Hanya keterampilan teknis (Manajerial)

sangal penting.

yang diperlukan
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Ada banyak penelitian mengenai
pendekatan, teknik dan teknologi untuk
desain dan pengembangan SIM. Namun,
ada beberapa artikel yang meliputi

dampaknya Sistem Informasi
Manajemen mengenai strategi
perencanaan dan pengambilan

keputusan, Sementara tidak ada definisi
sistem informasi manajemen yang
diterima secara universal dan yang ada
dalam literatur hanya pendapat para
peneliti (Adeoti-Adekeye, 1997).

Untuk dapat memahami arti
Sistem Informasi Manajemen (SIM)
berikut ini disajikan pengertian sistem
informasi manajemen dari  beberapa
pendapat yaitu :

Menurut  penulis  pengertian
sistem informasi manajemen adalah
proses pengolahan data menjadi suatu
informasi yang benar dan tepat untuk
dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan.

Lee (2001) mendefinisikan
sistem informasi manajemen sebagai
sistem atau proses yang menyediakan
informasi  yang  dibutuhkan  untuk
mengelola organisasi efektif. Baskerville
dan  Myers (2002) secara luas
mendefinisikan ~ system  informasi
manajemen  sebagai  pengembangan,
penggunaan dan penerapan  sistem
informasi oleh individu, organisasi dan
masyarakat. Laudon dan Laudon (2003)
mendefinisikan sistem informasi
manajemen sebagai studi tentang sistem
informasi  yang  berfokus  pada
penggunaannya dalam  bisnis  dan
manajemen.

Becta (2005) menggambarkan
sebuah sistem informasi sebagai sebuah
sistem terdiri dari jaringan semua saluran
komunikasi yang digunakan dalam
organisasi.

Robert G. Murdick dan Joel E.
Ross (1994) dalam  bukunya
“Information System for Modern
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Management”  mendefinisikan
SIM sebagai:

proses  komunikasi  dimana

informasi  masukan (input)

dirckam, disimpan dan diperoleh
kembali (diproses) bagi
keputusan (owt put) mengenai
perencanaan,  pengorganisasian
dan pengawasan.

Menurut Joseph F. Kelly (1970)
dalam bukunya Computerized Manage-
ment Information System, SIM adalah:

Perpaduan sumber manusia dan
sumber  yang  berlandaskan
komputer yang menghasilkan
kumpulan penyimpanan,
perolehan kembali, komunikasi
dan penggunaan data untuk
tujuan operasi manajemen yang
efisien dan bagi perencanaan
bisinis.

Dalam pada itu Gordon B. Davis
(2002) menyatakan tidak adanya
kesepakatan di antara para ahli mengenai
istilah Management Information System
itu. Diantara para penulis ada yang
menggunakan information processing
system, "information/decision system,
atau lebih sederhana lagi information
system.

Meskipun demikian, Gordon B.
Davis menggunakan istilah Management
Information ~ System, mendefinisikan
sebagai:

sistem  manusia/mesin - yang
terpadukan untuk menyajikan
informasi  guna  mendukung
fungsi operasi, manajemen dan
pengmbilan  keputusan  dalam
suatu organisasi.
("an integrated, man/mechine
system for providing information
t0 support operations,
management  and  decision
making  functions  in  an
organization").
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PEMBAHASAN Terdapat  perbedaan  sistem

Banyak  pengertian  sistem  informasi  manajemen  berdasarkan
informasi manajemen dalam literatur  syariah dengan konvensional. Perbedaan
menurut sudut pandang konvensional.  ini terutama pada rujukan dan dasar
Walaupun demikian pengertian sistem  dalam mencari sumber informasi yaitu
informasi  manajemen  berdasarkan Al Quran dan Sunnah. sedangkan sistem
syariah pengertian sistem informasi  informasi manajemen  konvensional
manajemen adalah proses pengolahan  memcari rujukan pada para ahli dan
data menjadi suatu informasi yang benar  pakar dibidangnya yang semuannya
dan jujur berdasarkan Al Quran dan  berdasarkan akal fikiran mercka. Secara
Hadist untuk dapat digunakan membuat  lengkap berikut ini disajikan perbedaan
perencanaan dan pengambilan  sistem  informasi  syariah  dengan
keputusan. konvensional.

Tabel 2. Perbedaan Sistem Informasi Manajemen Syariah dan Konvensioanal

No Keterangan Syariah K ional
1 Rujukan dan dasar hukum AlQuran dan Sunnah Ya Tidak
2 Informasi untuk kepentingan dunia dan akhirat Ya Relatif
3 Jaminan informasi jujur Ya Relatif
4 Jaminan sumber data yang benar Ya Relatif
5 Informasi untuk kepentingan dan kebaikan bersama Ya Relatif
6 Transparansi Relatif Relatif
7 Penggunaan Teknologi Informasi Ya Ya
8  Informasi untuk kepentingan pihak tertentu Tidak Relatif
9 Kehati-hatian dan ketelitian dalam proses pengolahan data Ya Ya
10 Informasi tidak menimbulkan fitnah dan mcruglkan pihak tertentu Ya Ya
11 Informasi untuk p dan peng P Ya Ya
Secara  spesifik, al  Qur'an mencampur adukkan berita yang
menggambarkan bahwa peranan benar dengan berita yang salah/batil
informasi yang hak atau benar, memiliki ( lihat Q.S. 2.42).
karateristik sebagai berikut : T P B
(a) Informasi dapat menyenangkan hati 54553 JJ"““" sl b Y
penerima informasi. Sesuai dengan o PETE TS
QS. 1l ayat 120. Allah Taala (20 Opdss ply 31
berfirman : ¢ 42. dan janganlah kamu campur
T ORI R e | S V38 w £, adukkan yang hak dengan yang bathil
C—:-": L J-*}“ AW o dlle J‘J’U %3 dan j:mngnhﬁl kanmu xef;lbm:yikgwx yang

hak ite, sedang kamu mengetahui.
e L Y R (c) Informasi yang adil dengan tidak
sk pel:odad (y hles Bdipiamy memihak salah satu pihak. Allah
Taala berfirman dalam surat (lihat

@ bl 553 Qs.49:9).

; : -ras el F o e
cerakan. Kepadams, ala tisaitioan vong 13508 LEEST G 3T 5 uuq
dmlga{m._\u Kami teguhkan hatinu; dan dalam R B s 1 snn wd s
surat ini telah dnlang‘kep(ul(mw ke:hemmm serta (¢ }*,.j] U[; Lpds| & OB W
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang ¢ 2
yang beriman. T _-
(b) Informasi yang benar dan peru OF 4 4 » ' e Le“ Tylead

diketahui olch orang lain dan tidak

s oo.
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sh) \_)l‘""“u | Nr'f' bl
9. dan kalau ada dua golongan dari
mereka yang beriman it berperang
hendaklah  kamu  damaikan  antara
keduanya! tapi  kalau  yang  sam
melanggar Perjanjian terhadap yang
lain,  hendaklah  yang  melanggar
Perjanjian itu kamn perangi sampai
surut kembali pada perintah  Allah.
kalaw Dia telah surit, damaikanlah
antara keduanya menurut keadilan, dan
hendaklah ~ kamu  Berlaku  adil;
Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang Berlaku adil.

(d) Informasi yang dapat
menyelesaikan
perbedaan/pertentangan  diantara
penerima dan dapat

mendamaikan dari perselisihan
mereka (Iihal QS.2: 213)

7 sz e ?

R P £ nf o

G Uzl ik \J.r-“
«.gl,u.," i L._iu,.\:ﬁf_,;‘.s,..l‘_',;db
G 8 I :,%,l ol ) «.»uu.,u Gs

o Sowa fJ -

‘5165 A
G a4 AT L 0

Lo JI 1S e g A0 oy

»

a

;:,_..»J‘ “

2

213. manusia itu adalah umat yang satu. (setelah
timbul perselisihan), Maka Allah mengutus Para
Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka kitab yang benar,
untuk memberi keputusan di antara manusia
tentang perkara yang mereka perselisihkan.
tidaklah berselisih tentang kitab it melainkan
orang yang telah didatangkan kepada mereka
Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, karena
dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
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memberi petunjuk orang-orang yang beriman
kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisihkann ine dengan kehendak-Nya. dan
Allah  selalu  memberi  petunjuk orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.

(e) Informasi yang tidak hanya
mengikuti  kepuasan  subjektif.
Penyampaian informasi  yang
cendrung tidak sesuai dengan

kebenaran, tetapi informasi yang
mendorong munculnya semangat
berkompetisi dalam berbuat
kebaikan (sabiqun bil al kahiraat)
serat  dapat menyentuh  rasa
penerima  informasi,  schingga
mereka memiliki ketetapan hati
tentang kebenaran yang diterimanya
(lihat Q.S. 5:48 dan 83 ).

W Gaas 3L Casdl al) Wil

P

I @GN el s % SR

s il . -
c.".& Yj Al le Lu,::.u (._L-—a,l.!
= f

Lla’ ﬂ ‘.,,-.“ e .J.L» (3 .-Ad).ll

2 age =

rb].l;c.! anl L ').‘J K’Li,.c 1.‘9}\;. l’.s...c"
2 st
tieg i

i ;»T J; g;,;.ji [RENH
,

) byhlE a3 228G KD Gar

48. dan Kami telah turunkan kepadamu Al
Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu
Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan
batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu;
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa
yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti  hawa  nafsu  mereka  dengan
memnggalkan kebenaran yang telah datang

padi untuk tiap-tiap umat di kamu,
Kmm berikan ammn dan jalan yang terang.
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja). tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
k 4, M"‘a ‘l;'”' A 1, haloh herh,

keba/lhm hanya kepada Allah-lah kembali kamu
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senanya, lalu  diberitalhukan-Nya kepadanu
apa yang telah kamu perselisiikan ine,

23:220 165 0t J) A G 18

dapat menyenangkan hati penerima
informasi, Informasi yang benar dan
perlu diketahui oleh orang lain dan tidak
mencampur adukkan berita yang benar
dengan berita yang salah/batil, Informasi

e ~ » .7 4 - . . -
3501 7a 13 Lie aadll 7.0 %2285  yang adil dengan tidak memihak salah
Gl G AP s B i satu  pihak, Informasi yang dapat
menyelesaikan perbedaan atau

el & & s e SRR

83. dan apabila mereka el rkan apa yang
diturunkan kepada Rasul (Muhummud) kanmu
Lihat mata mereka mencucurkan air mata
disebabkan kebenaran (Al Quran) yang telah
mereka ketahui (dari Kitab-Kitab  mereka
sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami
telah beriman, Maka catatlah Kami bersama
orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran
Al Quran dan kenabian Muhammad s.a.w.).

KESIMPULAN

Dalam perspektif Islam terdapat
sumber informasi yang selalu digunakan
atau dimanfaatkan oleh manusia. Sumber
Informasi tersebut terdiri dari wahyu dari

pertentangan di antara penerima dan
dapat mendamaikan dari perselisihan
mereka dan Informasi yang tidak hanya
mengikuti kepuasan subjektif.
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PENGANTAR METODE

PENELITIAN KUALITATIF
MANAJEMEN

Buku ini merupakan buku pegangan yang lengkap yang
memperkenalkan pendekatan kualitatif dalam penelitian manajemen,
khususnya dari perspektif Islam. Disusun sebagai buku ajar, karya ini
menyatukan landasan filosofis, nilai-nilai syariah, dan metode ilmiah
dalam satu kerangka metodologis yang terstruktur dan relevan dengan
konteks akademik serta kebutuhan praktis di lapangan.

Penulis  menyajikan  konsep dasar penelitian dalam Islam,
memperkenalkan teori manajemen syariah yang berakar dari Al-Qur'an
dan Hadis, serta menjelaskan ragam metode penelitian kualitatif seperti
studi kasus, fenomenologi, etnografi, grounded theory, dan lainnya. Di
samping itu, buku ini juga mengupas tuntas teknik pengumpulan dan
analisis data, tahapan-tahapan penelitian kualitatif, hingga etika dalam
pelaksanaan dan publikasi penelitian.

Buku ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti di
bidang manajemen yang ingin memahami dan mengimplementasikan
metode penelitian kualitatif secara islami dan ilmiah. Penekanannya pada
integrasi antara nilai-nilai keislaman dan pendekatan ilmiah menjadikan
buku ini sebagai rujukan penting dalam mengembangkan riset
manajemen berbasis nilai.
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